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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Pendlitian

Penelitian evaluasi ketahanan beberapa aksesi lmoatgdari KHalianthus
annusL.) terhadap ulat grayakSpodoptera lituraF.) ini merupakan penelitian
eksperimen, yang menggunakan rancangan acak len(fRAp) dengan 7
perlakuan aksesi bunga matahari yaitu : 50, 4528625, 12, 1. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 4 kali. Setiap perlakuan dalam sk@ngan terdiri dari 30 ekor
larva, pengujian dilakukan dengan memberikan palkam bunga matahari pada

larvaS. lituraF.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian evaluasi ketahanan beberapa aksesi lvoatgdri terhadap ulat
grayakS. litura ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Septerdb&f. Di

Laboratorui Balai Penelitian Tanaman Tembakau daat§BALITTAS) Malang.

3.3 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan meliputi: timbangan digitampan plastik,
tabung plastik (tabung serangga), kertas karboriakearing, cawan petri, gelas
ukur, beaker glass, pinset, pisau, gunting, kuasl kkertas label, kain kasa,
sangkar kasa, pipet tetes, gelang karet, kapapuldsv 40 watt, dan Mikroskop

binokuler Nikon E 100.
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Bahan yang digunakan meliputi: daun bunga matalaavia S. liturayang

baru menetas 840 ekor, madu, pasir. air aquadeghajelin.

3.4 Parameter Pengamatan

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adsddagai berikut:
1. Gejala yang terjadi pada liturasetelah diberi pakan daun bunga matahari
2. Mortalitas larva dan pup8&. liturg berat larva, berat pupa, umur larva, umur

pupa, dan keperidian (telur yang baru menetas).

3.5CaraKerja
3.5.1 Persiapan Penelitian
Langkah-langkah yang digunakan dalam persiapanipangaitu:

1. Dipersiapkan lahan untuk penanaman tanaman bunigénana

2. Tanah diolah agar menjadi gembur.

3. Penyiangan dilakukan dua kali (a. 2 minggu set@ahgolahan tanah, b.
sebelum pemberian pupuk pada tanaman bunga mayaitar20-30 hst).

4. Pembubuan (penggundukan tanah).

5. Penanaman benih.

6. Pemupukan dua kali (a. bersama tanam yaitu mengganpupuk dasar
NPK, 100g ZA, 100g SP36, 100g KCL, b. tanaman foeiru35-40 hari
dengan pupuk urea 100 kg).

7. Penanaman bunga matahari sesuai dengan aksesi tnatgaari yang diuji.
Setiap aksesi ditanam pada petak berukuran 1 mm tléngan jarak tanam

100 cm x 25 cm.
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Pemeliharaan tanaman tidak dilakukan dengan pempeamppestisida.

3.5.2 Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam pelaksanazalifien yaitu:

3.5.2.1 Sterilisasi Alat

1. Alat yang akan digunakan, dicuci dengan menggunakasinfektan

(bayclin).
Dibilas sampai bersih dengan aquades, kemudiamimigkan.
Alat yang sudah kering disterilisasi dengan sindrdglama + 1 malam.

Lampu UV dimatikan, peralatan siap untuk digunakan.

3.5.2.2 Rearing S. litura F

1.

2.

Pencarian ula®. liturapada tanaman jarak kepyar.

Pemeliharaan ulat di dalam laboratorium dan dimkeukke dalam toples
sampai menjelang pupa dan diberi pakan daun japkak.

Pemanenan pupa dan dimasukkan ke dalam vial 56larha 10-14 hari.
Pemindahan pupa ke dalam tabung serangga untukukelaperkawinan.
Pupa dalam tabung serangga perkawinan diberi kesa kebagai sarang telur
dan imago diberi pakan madu.

Pupa mejadi imago dan setelah 4 hari masa imagka aian bertelur.

Telur di ambil dan di panen setiap hari.
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3.5.2.3 Perlakuan Tanaman Bunga Matahari terhadap S. litura F

1. Serangga uji yang digunakan untuk pengujian mepdeturunan pertama
dari S. lituraF yaitu larva yang baru menetas at@onate

2. Pelaksanaan pengujian di laboratorium dilakukarelslet tanaman bunga
matahari di lapang tumbuh daunnya yaitu pada ur@«833hari.

3. Sebanyak 30 ekameonate S. lituradiinfestasikan sesuai dengan perlakuan
dalam toples.

4. Pengamatan Ulab. litura dilakukan setiap hari. Pada instar |, II, I, 1V,
larva diberi pakan daun.

5. Pada saat menjelang prepupa tiap toples diberr gatinggi 1 cm. yang
berfungsi untuk menghindari kelembaban dan saratgkiberpupa.

6. Pada hari ke-10 dilakukan penimbangan terhadam lantuk mengetahui
beratnya.

7. Ulat yang sudah menjadi pupa dipindah ke dalametogbsong, kemudian

pupa ditimbang untuk mengetahui beratnya.

3.5.2.4 Pengamatan Mortalitas dan Pertumbuhan S. litura F.
Cara pengamatan atau tehnik memperoleh data daakuoiulai dari masa
perlakuan yaitu : ulgh. Liturainstar | dengan langkah sebagai berikut :
1. Pengamatan mortaliteS. Litura dilakukan pengamatan mulai dam¢onate
(baru menetas) sampai menjadi pupa, kemudian ticedah mortalitas dari

ulatS. ltura



47

2. Pengamatan berat Larva dan pupa: dilakukan penganhb&trat larva dengan
cara menimbang larvé. litura secara masal pada umur sepuluh hari,
kemudian hasilnya di rata-rata, begitu juga padathmipa.

3. Pengamatan umur larva dan puUpalitura pengamatan mulai daneonate
(baru menetas) sampai menjadi pupa, kemudian disgaap hari larves.
litura mulai dari instar | untuk dilihat pergantian kojf. Sedangkan
pengamatan umur pupa dilakukan pengamatan mulaa pampai menjadi
imago.

4. Pengamatan keperidigh litura dilakukan pengamatan pada jumlah tetasan

telur dariS. Liturg dengan cara menghitung jumlah tetaSahitura.

3.5.2.5 Pengamatan Trikom Bunga Matahidel{anthus annus.)
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengamatam liaun atau
trikom beberapa aksesi bunga matahari adalah setegjeut:
1. Diambil daun bunga matahari pada tiap aksesi,setkaesi diambil sepuluh
tanaman, dan setiap tanaman diambil tiga daun.
2. Diambil tiap daun dengan tiga bagian yaitu dendaman 1x1 cr

3. Diamati bulu daun atau trikom dengan mikroskop kirer.

3.6 AnalisisData
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakawaa jika dari hasil
analisis tersebut berbeda nyata kemudian dilanjutk@ngan uji statistik BNT,

pada tingkat signifikasi 5 %.



